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Abstract 

The purpose of this study is to examine the implementation of management, the challenges 

faced, and the efforts to overcome these challenges in improving employee work quality. 

The author employs a qualitative research method with a descriptive qualitative 

approach. The research is conducted at the Sorong Manoi District Office in Sorong City. 

The types of data used in this study are collected through interviews and observations. 

Data analysis techniques include data reduction, data presentation, comparative 

analysis, and conclusion drawing. 

The results indicate that the implementation of management at the Sorong Manoi District 

Office is well-organized in accordance with the motto of providing maximum service to 

the community. The challenges identified include the lack of authority granted by the City 

Government to the district level, a limited number of employees (human resources), and 

the absence of operational vehicles. Efforts to address these challenges are primarily 

focused on proposing solutions to higher authorities. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Manajemen, kendala yang 

dihadapi serta Upaya mengatasi kendala tersebut Dalam Meningkatkan Kualitas Kerja 

Pegawai. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di Kantor Distrik Sorong Manoi 

Kota Sorong. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

wawancara dan observasi. Teknik analisis data, dengan Teknik Reduksi Data, Penyajian 

Data, Analisis Perbandingan dan Penarikan Kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan Manajemen di Kantor Distrik Sorong 

Manoi Kota Sorong sudah diatur sebaik mungkin sesuai dengan Motto untuk melaksanakan 

pelayanan maksimal kepada masyarakat. Yang menjadi hambatan adalah tidak adanya 

kewenangan yang diberikan Pemerintah Kota ke tingkat Distrik, minimnya jumlah pegawai 

(SDM) serta tidak adanya kendaraan operasional. Upaya untuk mengatasi hambatan 
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tersebut yaitu hanya dengan mengusulkan ketingkat atas untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut. 

Kata kunci: Manajemen, SDM, Kualitas kerja Pegawai 

PENDAHULUAN 

Negara Republik Indonesia masih menyandang status sebagai negara berkembang, 

meskipun secara geografis memiliki letak yang strategis dan dikenal sebagai negara maritim 

dengan mayoritas penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani. Namun, kenyataannya, 

banyak rakyat yang belum merasakan kemerdekaan, dengan meningkatnya pengangguran, 

kemiskinan, dan tingginya biaya pendidikan serta kesehatan. Oleh karena itu, manajemen 

yang baik sangat diperlukan dalam kehidupan bernegara. 

Di era globalisasi, organisasi pemerintah harus menyusun strategi untuk meningkatkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan produktivitas pegawai, terutama para pejabat struktural. 

Manajemen, yang mencakup ketatalaksanaan dan pengelolaan, menjadi penting untuk 

mencapai tujuan. Kantor distrik, sebagai lembaga pelayanan publik, harus memiliki metode 

dan strategi yang tepat untuk menjalankan fungsinya sesuai dengan undang-undang. 

Kualitas SDM yang baik sangat penting untuk mendukung organisasi dalam mencapai 

visi dan misi. Namun, sering kali produktivitas pejabat menjadi sorotan karena kurangnya 

disiplin, motivasi, dan kemampuan yang lemah. Kualitas kerja yang baik diperlukan untuk 

menghadapi kemajuan teknologi dan perubahan. 

Manajemen yang efektif dapat menggerakkan organisasi, dengan pengambilan 

keputusan yang mendukung pengalokasian sumber daya secara optimal. Kantor Distrik 

Sorong Manoi memiliki peran penting dalam menyediakan layanan publik, namun 

menghadapi tantangan manajerial seperti kurangnya pengelolaan waktu, motivasi pegawai, 

dan komunikasi yang jelas. Penerapan prinsip-prinsip manajemen yang baik dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai. 

Di Kantor Distrik Sorong Manoi, komunikasi yang tidak efektif dan kurangnya 

dukungan untuk pengembangan keterampilan menjadi hambatan. Ketidakdisiplinan pegawai 

dan kurangnya penghargaan atas prestasi juga mempengaruhi semangat kerja. Selain itu, 

kurangnya sumber daya menghambat kemampuan pegawai untuk bekerja dengan baik. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap praktik 

manajemen, termasuk meningkatkan komunikasi, memberikan pelatihan, mengklarifikasi 

peran, memberikan penghargaan, menciptakan lingkungan kerja yang stabil, dan 

menyediakan sumber daya yang cukup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

manajemen yang efektif dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai di Kantor Distrik Sorong 

Manoi, dengan harapan memberikan rekomendasi konkret untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dan kualitas layanan kepada masyarakat. 

METODE 

Penentuan informan dalam penelitian kualitatif melibatkan pemilihan individu atau 

kelompok yang relevan dengan topik penelitian (Merriam, 2009:237). Informan dipilih untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang penerapan manajemen dan kualitas kerja 

pegawai. Peneliti menetapkan 7 informan, terdiri dari Kepala Distrik, Seksi Tata 
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Pemerintahan, Seksi Pelayanan Umum, Pegawai, dan 3 perwakilan masyarakat. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: data primer dan data sekunder, data 

primer pengumpulan data langsung di lokasi penelitian melalui wawancara dengan informan 

kunci, seperti Kepala Distrik. Sedangkan data sekunder mengkaji observasi atau pengamatan 

sistematis terhadap gejala yang diteliti, wawancara proses tanya jawab lisan untuk 

mengumpulkan data mendalam dan dokumentasi pengumpulan data dari dokumen tertulis. 

Analisis data melibatkan pengorganisasian data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

(Sugiyono, 2018:482). Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 

model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2022:246). Langkah-langkah analisis meliputi: 

reduksi data: Menggolongkan dan membuang data yang tidak perlu, penyajian data: 

mengorganisasikan data dalam pola yang mudah dipahami dan penarikan kesimpulan: 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang dianalisis. Keabsahan dalam penelitian kualitatif 

melibatkan dimensi credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Creswell & 

Poth, 2018:432). Peneliti harus memastikan bahwa temuan didasarkan pada data akurat, dapat 

diterapkan di konteks lain, konsisten dari waktu ke waktu, dan objektif. Dengan 

memperhatikan aspek-aspek ini, penelitian dapat menghasilkan temuan yang dapat diandalkan 

untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai di Kantor Distrik Sorong Manoi Kota Sorong. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Manajemen dalam Meningkatkan Kualitas Kerja Pegawai pada Kantor 

Distrik Manoi 

Manajemen di Kantor Distrik Sorong Manoi telah diterapkan dengan baik, sesuai 

dengan definisi manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (George R. Terry, 2018:32). Hasil 

wawancara dengan Ibu Margareth L. Urbinas, SE, selaku Kepala Distrik, menunjukkan bahwa 

manajemen pelayanan diatur dengan baik untuk memberikan pelayanan maksimal kepada 

masyarakat. Hal ini mencakup pemahaman terhadap layanan yang diinginkan masyarakat, 

memastikan ketersediaan layanan, serta pengelolaan risiko yang berkaitan dengan pemberian 

layanan. Penerapan manajemen di Kantor Distrik Sorong Manoi melibatkan beberapa unsur 

penting, yaitu sumber daya manusia, anggaran, metode, bahan penunjang, sarana dan 

prasarana, serta pasar sosialisasi program. Setiap unsur ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas kerja pegawai. 

a. Penerapan Manajemen 

1. Sumber Daya Manusia (Men) 

Faktor manusia menjadi penentu utama dalam manajemen. Wawancara dengan Bapak 

Bonar Napitupulu, S.Kom, selaku Kepala Seksi Pelayanan Umum, mengungkapkan 

bahwa rencana kerja tahunan disusun berdasarkan kebutuhan masyarakat dan kebijakan 

pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia di Kantor 

Distrik Manoi berfokus pada kolaborasi dengan kelurahan dan RT untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

2. Anggaran Pelaksanaan (Money) 

Penganggaran di Kantor Distrik Manoi melibatkan proses yang ketat, meskipun 

informasi mengenai besaran anggaran tidak sepenuhnya transparan bagi pegawai. 
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Bapak Bonar Napitupulu dan Ibu Suriani Muhammad, S.H, menjelaskan bahwa 

penganggaran dilakukan berdasarkan DPA dan melibatkan dana dari Otsus dan Pusat. 

Namun, kurangnya transparansi dalam penganggaran dapat menghambat partisipasi 

pegawai dalam proses tersebut. 

3. Standar Operasional (Method) 

Metode kerja di Kantor Distrik Manoi mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Bapak 

Bonar Napitupulu menekankan pentingnya pengusulan anggaran yang mengikuti proses 

evaluasi dan revisi sebelum disahkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan metode 

kerja di kantor ini sudah sesuai dengan mekanisme yang ada. 

4. Bahan Penunjang Program (Materials) 

Kantor Distrik Manoi mengacu pada SOP yang ditetapkan oleh pemerintah kota dalam 

menjalankan program-program. Meskipun demikian, masyarakat sering kali tidak 

mengetahui panduan dan aturan yang ada, sehingga mengurangi transparansi dalam 

pelaksanaan program. 

5. Sarana dan Prasarana (Machines) 

Sarana dan prasarana di Kantor Distrik Manoi dinilai cukup memadai, meskipun tidak 

adanya kendaraan dinas menjadi kendala dalam pelaksanaan tugas. Hal ini 

mengakibatkan pegawai harus menggunakan kendaraan pribadi, yang dapat mengurangi 

efektivitas kerja. 

6. Pasar Sosialisasi Program (Market) 

Sosialisasi program kepada masyarakat dilakukan melalui RT/RW, namun tidak semua 

program mendapatkan sosialisasi yang memadai. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan dalam komunikasi dan partisipasi masyarakat agar program yang 

dijalankan dapat diterima dengan baik. 

B. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja pegawai di Kantor Distrik Sorong Manoi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain keamanan, kesamarataan, pengembangan individu, dan demokrasi. 

1. Keamanan (Security) 

Keamanan kerja di Kantor Distrik Manoi terjamin melalui kerjasama dengan pihak 

kepolisian dan TNI. Pegawai juga mendapatkan jaminan kesehatan melalui BPJS Kesehatan 

dan Ketenagakerjaan, yang memberikan rasa aman dalam menjalankan tugas. 

2. Kesamarataan (Equity) 

Pembagian tugas di kantor dilakukan berdasarkan tupoksi masing-masing, dengan 

pimpinan berusaha untuk memberikan kesamarataan dalam pembagian tugas. Namun, ada 

kalanya pimpinan memilih pegawai tertentu untuk tugas strategis, yang menunjukkan 

adanya pertimbangan berdasarkan kualifikasi dan kompetensi. 

3. Pengembangan Individu 

Pimpinan memberikan kesempatan bagi pegawai untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan 

lanjutan, yang mendukung pengembangan karir. Hal ini menunjukkan bahwa Kantor Distrik 

Manoi berkomitmen untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

4. Demokrasi 

Pengambilan keputusan di kantor tidak selalu melibatkan pegawai, tergantung pada situasi 
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dan kondisi yang ada. Meskipun demikian, ada upaya untuk melibatkan pegawai dalam 

pengambilan keputusan yang berdampak langsung pada pelaksanaan tugas. 

C. Hambatan-Hambatan yang Terjadi di Kantor Distrik Sorong Manoi Kota Sorong 

Hambatan yang dihadapi oleh Kantor Distrik Sorong Manoi meliputi ketidakdisiplinan 

pegawai dan tidak adanya kendaraan dinas. Ketidakdisiplinan pegawai terlihat dari 

keterlambatan dan kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan, yang 

berdampak pada pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, ketidakadaan kendaraan dinas 

menghambat efektivitas kerja pegawai dalam melaksanakan tugas di lapangan. 

D. Upaya-Upaya untuk Meningkatkan Kualitas Kerja Pegawai di Kantor Distrik Sorong 

Manoi Kota Sorong 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada, perlu dilakukan upaya-upaya seperti 

memperketat absensi, memberikan teguran bagi pegawai yang tidak disiplin, serta 

mengadakan pelatihan motivasi kerja. Selain itu, untuk mengatasi ketidakadaan kendaraan 

dinas, perlu diusulkan pengadaan kendaraan kepada pemerintah dan memanfaatkan teknologi 

untuk mengurangi kebutuhan perjalanan yang tidak mendesak. 

Dengan demikian, penerapan manajemen yang baik dan upaya peningkatan kualitas 

kerja pegawai di Kantor Distrik Sorong Manoi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

SIMPULAN  

Penerapan manajemen di Kantor Distrik Sorong Manoi telah dilakukan dengan baik, mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang efektif untuk mencapai 

tujuan pelayanan kepada masyarakat. Unsur-unsur manajemen, seperti sumber daya manusia, 

anggaran, metode, bahan penunjang, sarana dan prasarana, serta pasar sosialisasi program, 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai. 

Kualitas kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor keamanan, kesamarataan, pengembangan 

individu, dan demokrasi. Keamanan kerja terjamin melalui kerjasama dengan pihak kepolisian 

dan jaminan kesehatan, sementara kesamarataan dalam pembagian tugas menunjukkan upaya 

pimpinan untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil. Pengembangan individu didorong 

melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan, yang mencerminkan komitmen Kantor Distrik 

Manoi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Namun, terdapat hambatan yang dihadapi, seperti ketidakdisiplinan pegawai dan tidak adanya 

kendaraan dinas, yang berdampak pada efektivitas pelayanan. Untuk mengatasi hambatan 

tersebut, perlu dilakukan upaya peningkatan disiplin pegawai dan pengadaan kendaraan dinas, 

serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung pelaksanaan tugas. 

Secara keseluruhan, penerapan manajemen yang baik dan upaya peningkatan kualitas kerja 

pegawai diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pelayanan kepada masyarakat di Kantor 

Distrik Sorong Manoi. 
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